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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat 

menyimpukan bahwa: 

1. Kualifikasi menjadi musyrifah di asrama putri MTs Al-Amien Kota Kediri 

adalah memiliki akhlak dan pengetahuan agama yang bagus serta siap untuk 

mengabdi. 

2. Dalam membimbing akhlak santri kepada Allah Swt, musyrifah 

memberikan program-program keagamaan seperti shalat sunnah Tahajud 

dan Dhuha berjamaah yang menjadi kegiatan wajib bagi santri; pendalaman 

Ubudiyah; sorogan, tadarus Alquran dan hafalan Juz Amma. Kemudian 

dengan memberikan motivasi berupa pejelasan terkait keutamaan-

keutamaan ibadah dan memberikan nasehat agar santri mengetahui apa yang 

seharusnya dilakukan dan apa yang tidak seharusnya dilakukan. 

3. Dalam membimbing akhlak santri kepada sesama, musyrifah melakukan 

bimbingan secara individu dengan berbicara perorangan dan bimbingan 

kelompok dengan cara bersama-sama. Lalu melalui pembiasaan berbicara 

dan bersikap yang sopan. Selain itu, melalui keteladanan yang dicontohkan 

langsung oleh musyrifah. 

4. Dalam membimbing akhlak santri kepada lingkungan alam, musyrifah 

membiasakan kepada santri untuk menjaga lingkungan dengan cara menjaga 
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kebersihan dan melestarikan tanaman sekitar di dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Musyrifah dalam Membimbing 

Akhlak Santri di Asrama Putri MTs Al-Amien Kota Kediri, peneliti merasa 

perlu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada musyrifah, hendaknya program melestarikan tanaman lebih 

dimaksimalkan kembali. 

2. Kepada santri, hendaknya terus berusaha memperbaiki akhlaknya dan tetap 

berakhlak baik meskipun berada diluar lingkungan pondok pesantren.  

3. Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan musyrifah dalam 

membimbing akhlak santri. 


